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Kesiapan biaya merupakan gambaran dari keadaan ekonomi yang baik. Keadaan ekonomi 
keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Hal itu, sejalan dengan pendapat Slameto yang 
menyatakan bahwa Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan pokok kebutuhan 
fasilitas belajarnya.Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup 
uang. Itu artinya, situasi ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan pendidikanya untuk 
melakukan studi lanjut. Perguruan tinggi seharusnya mengamati tren pendapatan, tabungan 
pribadi, dan bank sebagai pelayanan membantu pembiayaan pendidikan. Hal tersebut akan 
mempengaruhi jumlah calon mahasiswa yang akan melakukan studi lanjut serta dapat 
mengambil langkah–langkah untuk merancang ulang, mereposisi, dan menetapkan kembali 
program kerja dengan cepat.Oleh karena itu, menurut Slameto bahwa ekonomi keluarga erat 
hubunganya dengan anak yang akan studi lanjut belajar,karena fasilitas belajar hanya dapat 
dipenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Kesiapan bahasa merupakan pendukung kedua 
disamping kesiapan biaya. Oleh karena itu untuk masuk Pascasarjana ada persyaratan tes 
bahasa Arab maupun bahasa Inggris, selain tes TPA dan pengetahuan tentang keprodian. Hal 
itu telah tercantum dalam SOP pendaftaran mahasiswa baru Pascasarjana IAIN Metro. 
Dukungan dari orang tua atau keluarga sangat penting. Hal itu sesuai pendapat Slameto bahwa 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sangat besar 
artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat untuk menentukan pendidikan 
dalam ukuran besar, yaitu pendidikan bangsa. Atau dengan kata lain bahwa keluarga dapat 
sangat mempengaruhi akan studi lanjut bagi calon mahasiswa Pascasarjana. Faktor keinginan 
untuk meningkatkan ilmu dan Ibadah adalah salah satu motivasi untuk lanjut studi. Hal itu 
sesuai pendapat Slameto, bahwa motivasi merupakan faktor psikologis seseorang. Seseorang 
mempunyai kebutuhan pada suatu saat. Ada kebutuhan biologis, yang muncul dari keadaan 
yang memaksa seperti rasa lapar, haus, atau merasa tidak nyaman. Kebutuhan lainnya bersifat 
psikologis, muncul dari kebutuhan untuk diakui, dihargai, ataupun rasa memiliki. 

 

 


